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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang ditempuh untuk 

mengungkapkan data dan fakta dilapangan yang berkenaan dengan pertanyaan 

penelitan. Langkah-langkah tersebut meliputi metode dan teknik penelitian, 

subjek penelitian, instrument penelitian dan teknik pengumpulan data, serta 

pengolahan dan analisis ata penelitian yang dijadikan sebagai dasar pedoman 

dalam melakukan penelitian serta dalam pengolahannya.  

 

A. Metode Penelitian  

Dalam upaya perolehan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

dalam sebuah penelitian, diperlukan metode penelitian yang dalam penentuannya 

didasarkan pada sifat dan karakteristik penelitian itu sendiri. Ketepatan alam 

memilih metoda penelitian ini sangatlah penting dan harus direncanakan dan 

dikaji kelemahan dan kekuatannya. Dengan demikian, penetapan metoda 

penelitain merupakan tahapan penelitian, dan merupakan langkah penting guna 

kelancaran, ketelitian dan kesempurnaan sebuah penelitian sehingga semua 

permasalahan dapat terungkap dan terjawab dengan benar dan jelas. Menurut 

Kartono (1990-20),  “Metode penelitain adalah cara-cara berfikir dan berbuat, 

yang dipersiapkan dengan baik-baik, untuk mengaakan penelitian dan untuk 

mencapai suatu tujuan penelitian.  
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Seiring dengan itu, Nazir (2003:62), menjelskan mengenai definisi dari 

metode deskriptif. Meode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskriptif, gambaran-gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.  

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Hal 

ini didasari oleh pemikiran bahwa pendekatan tersebut memiliki kesesuaian 

dengan fokus penelitian yang pada hakekatnya ingin melakukan eksplorasi pada 

objek penelitian atau memperoleh gambaran secara mendalam, sehingga fokus 

penelitian ini terletak pada proses penanaman nilai-nilai moral dan agama pada 

anak dalam keluarga, yang berada di RW 01 Desa Ciampea Kecamatan Ciampea 

Kabupaten Bogor yang terjadi pada kehidupan sehari-hari tiap keluarga tersebut 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi atau perbaikan untuk masa yang akan 

datang. 

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, penelitian sendiri merupakan pengumpulan data 

utama yang terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data dan 

informasi melalui observasi dan wawancara. Dalam hal ini hanya manusia yang 

dijadikan sebagai instrumen penelelitian karena manusia dapat berhubungan 

dengan responden atau objek lainya, dan hanya manusialah yang mampu 

memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.  



 

 

57

Validitas terhadap penelitian sebagai instrument meliputi validitas terhadap 

pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang 

yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, bak secara 

akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validitas adalah penelitian 

sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode 

kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 

kesiapan dan bekal memasuki lapangan.  

Pada waktu mengumpulkan data di lapangan, peneliti berperas sertaa dalam 

kegiatan kemasyarakatan. Jadi seorang peneliti sebagai alat atau instrument 

penelitian dalam pendekatan kualitatif. 

Selanjutnya setelah penentuan metode penelitian, tahap berikutnya adalah 

memilih dan menentukan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standard data yang 

ditetapkan.  

Teknik pengumpulan data berguna untuk mengumpulkan informasi (data) 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, digunakan 

empat teknik pengumpulan data, yang dipergunakan oleh penulis yaitu teknik 

observasi, wawacara, studi dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan alat yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah buku catatan dan 

camera foto untuk mendokumentasikan berlangsunnya kegiatan wawancara dan 

observasi dalam penelitian ini.  
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Beberapa teknik tersebut diuraikan dibawah ini : 

1. Obeservasi 

Menurut Sugiono (2008:312), observasi tersamar adalah suatu pengamatan 

yang sering dilakukan oleh seorang peneliti untuk memperoleh informasi tentang 

kelakuan manusia atau keadaan, kondisi, dari situasi lainnya. Yang dilakukan 

secara langsung dan dapat mengunakan daftar isi yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Metode observasi ini dapat dilakukan terhadap orang, keadaan 

tertentu, kondisi tertentu, kegiatan tertentu, proses tertentu dan lainya.  

Tujuan dari observasi adalah selain sebagai eksplorasi (untuk memperkaya) 

dan memperluas pandangan peneltian terhadap suatu masalah), juga untuk 

mendeskripsikan kehidupan sosial dengan menjaring perilaku individu 

sebagaimana perilaku itu terjadi dalam kenyataan yang sebenarnya.  

Dalam observasi tersamar ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan 

penelitian pada empat keluarga yang ada di wilayah RW 01, sehingga mereka 

yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.  

Tujuan penulis dalam menggunakan teknik ini adalah untuk melihat dan 

mengamati keadaan objek penelitian yaitu keadaan lingkungan keluarga-keluarga 

dalam hal ini proses penanaman  nilai-nilai moral dan agama pada anak dalam 

keluarga yang ada di Rw 01 Desa Ciampea Kecamatan Ciampea Kabupaten 

Bogor.  
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Dalam penelitian ini peneliti dapat mengamati hal-hal sebagai berikut :  

a. Lokasi penelitian  

b. Identitas keluarga  

c. Aktivitas sehari-hari anggota keluarga  

2. Wawancara  

Sugiono (2008:317), wawancara yaitu merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukian studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Wawancara yang mendalam dengan responden dilakukan dalam bentuk 

tanya jawab dan diskusi yang mengarah kepada proses penanaman nilai-nilai 

moral dan agama pada anak dalam keluarga.  

Dalam wawancara ini peneliti meminta supaya responden memberikan 

informasi sesuai dengan yang dialami, diperbuat atau dirasakan sehari-hari dalam 

proses penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak dalam keluarga masing-

msing.  

Dalam wawancara ini, peneliti lebih bebas mengunakan informasi, sesuai 

dengan tujuannya yaitu menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

ditemukan oleh informan.  
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Wawancara dilakukan dengan face to face atau tatap muka langsung dengan 

informan, sehingga terjadi kontak pribadi dan melihat langsung kondisi informan. 

Sebelum melakukan wawancra, peneliti terlebih dahulu datang ke rumah informan 

untuk meminta ijin dan menyepakati waktu untuk dilakukan wawancara.  

Informan yang diwawancara ini adalah tiga keluarga yang berbeda latar 

belakang keutuhan orang tua : 

1. Keluarga yang kedua orang tuanya masih ada ibu dan ayah, yaitu : 

keluarga ibu Ai kartika dan bapak Jeni.  

2. Keluarga yang  hanya ada satu orang tua ibu, yaitu : Ibu Nia. 

3. Keluarga yang hanya ada satu orang tua Ayah, yaitu :Bapak Surya 

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik dan bukti sudah 

melakukan wawancara kepada informan atau nara sumber, maka peneliti 

menggunakan media wawancara yaitu : 

a. Bukti catatan, yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan data 

hasil wawancara antara peneliti dengan informan.  

b. Camera foto, yang berfungsi sebagai alat dokumentasi berlangsungnya 

wawancara antara peneliti dan informan.  

Agar tidak menyimpang dari fokus penelitian, maka digunakan pedoman 

wawancara yang merupakan pokok-pokok pertanyaan yang dianggkat di fokus 

penelitian. Wawancara yang dilakukan yaitu mengarah pada : 

1.  Bagaimana persepsi orang tua tentang nilai-nilai moral dan agama yang 

harus dimiliki anak? 
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2. Bagaimana upaya orang tua dalam menerapkan nilai-nilai moral dan 

agama terhadap anak dalam keluarga ? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan nilai-nilai moral dan agama yang 

dilakukan oleh orang tua dalam keluarga terhadap sikap dan prilaku anak? 

3. Studi dokumentasi  

Teknik pengumpulan data  yang lain juga digunakan untuk melengkapi 

teknik wawancara dan observasi adalah berupa studi dokumentsi. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Nasution (2003:85), bahwa data dalam penelitian kualitatif 

diperoleh dari sumber manusia atau “human resources” melalui observasi dan 

wawancara. Akan tetapi, terdapat pula sumber data yang merupakan “not human 

resources”  berupa dokumentasi yang bahaya telah tersedia, siap pakai dan tidak 

memerlukan biaya.  

Studi dokumentasi dipergunakan karena dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai pokok penelitian yaitu dengan jalan membaca, menelaah, 

mengkaji berbagai dokumen yang sekiranya berhubungan dengan masalah 

penelitian, terutama dalam proses penanaman nilai-nilai moral dan agama pada 

anak dalam keluarga. Disamping itu, studi dokumentasi  

4. Triangulasi   

 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggambarkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi maka, sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data yaitu, mengecek kredibilitas data 
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dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data. Sampai data 

yang diperoleh penelitian jenuh (data yang diungkap hasilnya sama).  

 Selanjutnya menurut Mathinson (1988) dalam sugiono (2008:332) 

mengemukakan bahwa “nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi 

adalah untuk memenuhi data yang diperoleh convergen (meluas), tidak konsisten 

atau kontradiksi”. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam 

pengumpulan data yang diperoleh, akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.  

C. Subjek Penelitaian  

Dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam menganalisis 

masalah penelitian, maka data yang akan memberikan masukan berupa data dan 

informasi yang berhubungan dengan proses penanaman nilai-nilai moral dan 

agama pada anak dalam keluarga.  

Pengambilan sumber data atau subjek dalam penelitian ini menggunakan 

teknik “purposive sampling”  yaitu peneliti memilih sumber data didasarkan pada 

aspek foks dan situasi yang terjadi sesuai dengan tujuan fokus itu.  

Menrut Nasution (2003:132), menyatakan bahwa sampling purposive 

dilakukan dengan mengabil orang-orang terpilih betul oleh peneliti menurut cirri-

ciri spesifik yang dimiliki oleh sample itu. Sampling purposive adalah sample 

yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian.  

Selama pengumpulan data di lapangan, peneliti intensif melakukan interaksi 

dan komunikasi dengan sumber data primer, baik dilakukan dengan cara berdialog 

dan bereduksi maupun dengan melakukan pengamatan secara langsung. Peneliti 
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juga tidak lupa melakukan studi dokumentasi untuk mendapatkan data dan 

informasi tertulis dengan fokus penelitian.  

Data yang diperlukan oleh peneliti yang diperoleh dari responden yang di 

wawancara diantaranya tiga keluarga yang ada di wilayah Rw 01 Desa Ciampea 

Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor yang dianggap dapat lebih dipercaya 

untuk menjadi sumber data yang mantap, yaitu informan-informan yang terpilih 

yang kaya dengan kasus studi yang bersifat mendalam.  

Adapun langkah yang ditempuh dalam menentukan orang tua yang dijadikan 

subjek penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan perizinan kepada pemerintah daerah setempat, seperti 

melakukan perizinan kepada Desa, Rw dan Rt setempat bahwa peneliti 

akan mengadakan penelitian di wilayah Rw 01 Desa Ciampea 

Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor.  

2. Berdiskusi dengan Rw dan Rt setempat mengenai subjek yang 

memenuhi kriteria. 

3. Mendatangi subjek yang sesuai dengan kriteria.  

4. Melakukan perjanjian dengan subjek peneliti untuk melakukan 

wawancara. 

Keluarga yang menjadi responden  adalah :  

1. Identitas responden keluarga I yang berstatus kedua orang tua masih ada :  

Nama Ayah  : ( J) 

Nama Ibu   : ( AK)  

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta  
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Pekerjaan Ibu  :Ibu rumah tangga  

Usia Ayah  : 34 tahun 

Usia Ibu   : 29 tahun 

Jumlah Anak  : 3 (tiga) orang anak  

Anak  I   : 12 tahun 

Anak II   : 9 tahun 

Anak III   : 3 tahun 

2. Identitas responden keluarga II yang berstatus hanya mempunyai ibu saja :  

Nama Ibu   : ( N ) 

Pekerjaan Ibu  : Karyawan  

Usia Ibu   : 31 tahun 

Jumlah Anak  : 2 (dua) orang anak  

Anak I   : 8 tahun 

Anak II   : 3 tahun 

3. Identitas responden keluarga III yang berstatus hanya mempunyai ayah saja : 

Nama Ayah  : ( S ) 

Pekerjaan Ayah  : PNS  

Usia Ayah  : 38 tahun 

Jumlah Anak  : 2 (dua) orang anak  

Anak  I   : 11 tahun 

Anak II   : 9 tahun 
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D. Langkah-langkah Pengumpulan Data  

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah 

atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu, sehingga 

langkah-langkah yang dilakukan itu harus serasi dan saling mendukung satu sama 

lain, agar penelitian yang dilakukan itu mempunyai bobot yang cukup memadai 

dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidak meragukan.  

Langkah dalam penelitian ini, mengacu pada pendapat Bogdan dalam Basrowi 

dan Suwardi (2008:84) yaitu “tahap penelitian kualitatif menyampaikan tiga 

tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan,  dan tahap analisis 

data.  

 

1. Tahap Pralapangan  

Tahap pra lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum 

pengumpulan data. Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

taha ini, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami yaitu etika 

penelitian lapangan. Enam kegiatan  yang dilakukan oleh penulis dalam tahapan 

ini yaitu :  

a. Menyusun rancangan penelitian, rancangan penelitian ini bisa disebut 

proposal penelitian. Pada tahapan ini penulis memilih lapangan penelitian, 

penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan 

pengumpulan data, menentukan latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, serta kajian kepustakaan yang dijadikan dasar 
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dalam menentukan fokus penelitian yaitu mencari teori atau konsep yang 

berkaitan dengan proses penanaman nilai-nilai moral dan agama pada 

anak dalam kelarga. 

b. Memilih lapangan lokasi penelitian, dalam memilih lokasi penelitian, 

penulis melakukan kesesuaian antara teori yang didapat oleh penlis 

dengan kenyataan atau praktek di lapangan.  

c. Mengurus perizinan, perizinan  dibuat kepada pihak-pihak yang 

berwenang memberikan izin untuk mengadakan penelitian.  

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan, penulis terlebih dahulu 

membaca dari kepustakaan dan mengetahui dari lapangan tentang objek 

penelitian sehingga penulis mengenali situasi dan kondisi daerah tempat 

penelitian yang akan dilakukan serta memiliki gambaran umum tentang 

keadaan di lapangan.  

e. Memilih responden, responden yang dipilih oleh penulis sendiri 

disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan oleh penulis serta 

responden tersebut dirasakan dapat mewakili keseluruhan.  

f. Menyiapakan perlengkapan penelitian, perlengkapan yang dipersiapkan 

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini,  diantaranya : perlengkapan 

fisik, surat izin mengadakan penelitian dari Universitas dan menghubungi 

dengan daerah yang menjadi latar penelitian, yaitu daerah Gedbar RW 01 

Desa Ciapea Kecamatan Ciampea Kabpaten Bogor.  

g. Persoalan etika penellitian, karena dalam penelitian kualitatif adalah orang 

sebagai alat yang mengumpulkan data. Penulis berhubungan dengan 
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orang-orang, baik secara perorangan maupun secara kelompok atau 

masyarakat dan merasakan serta menghayati bersama tata cara hidup 

dalam latar penelitian, sehingga penulis harus menyesuaikan diri dengan 

orang-orang yang berbeda di lingkungan yang akan diteliti.  

2. Tahap Kegiatan Lapangan  

Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan 

langsung ditempat penelitian, tahap kegiatan lapangan dibagi atas tiga bagian 

yaitu :  

a. memahami latar penelitian dan persiapan diri. Pada tahapan ini penulis 

mengklaisifikasikan subjek penelitian yang sesuai dengan alat pengumpul 

data yang digunakan dengan melihat kepada subjek penelitian yang ada 

pada latar penelitian serta data yang harus dikumpulkan.  

b. Memasuki lapangan, Pada tahapan ini peneliti berusaha menyesuaikan diri 

dengan karakteristik lapangan penelitian sehingga dapat terjadi keakraban 

dan tidak adanya dingding pemisah antara penlis dan subjek penelitian. 

Adapun kegiatan yang dilakukan penulis diantaranya : 

1. mengadakan wawancara dengan orang tua anak baik ibu atau bapak 

dalam proses penanaman nilai-nilai moral dan agama  

2. melakukan observasi terhadap orang tua dan sekitar rumah dalam 

proses penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak dalam 

keluarga.  

3. melakukan observasi terhadap anak  serta mengamati aktifitas anak itu 

sendiri.  
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4. berperan serta untuk mengumpulkan data. Ketika penulis melakukan 

penelitian tidak hanya melakukan penelitian terhadap subjek peneliti, 

namun peneliti juga ikut berpartisispasi dan terlibat dalam kegiatan 

keseharian subjek penelitian.  

3. Tahap Analisis Data  

Terdapat beberapa prinsip pokok dalam analisis data, prinsip tersebut meliputi 

konsep dasar, menentukan tema dan merumuskan hipotesis, serta bekerja dengan 

hipotesis.  

 

E. Teknik Analisis Data  

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga 

teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kualitatif yang dikembangkan oleh Miler dan Huberman dalam Baswrowi dan 

Suwandi (2008:209) menyatakan bahwa, “Aktivitas dalam analisis data mencakup 

tiga kegiatan yang bersamaan (1) reduksi data, (2) penyajian data (3) penarikan 

kesimpulan (verivikasi)”. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut :  

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transpormasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan tertulis selama wawancara. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

untuk mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
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perludan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverivikasi.  

2. Display Data 

 Display data adalah sekumpulan informasi tersusun yang akan memberikan 

gambaran penelitian secara menyeluruh. Dengan kata lain menyajikan data secara 

terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. Penyajian data 

yang disusun secara singkat, jelas, terperinci, dan menyeluruh akan lebih 

memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti baik 

secara keseluruhan maupun secara parsial. Penyajian data selanjutnya disajikan 

daalam bentuk uraian atau laopran sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.  

 

3. Mengambil Kesimpulan atau Verivikasi   

Kesimpulan dan verivikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data 

yang dikumpulkan dengan cara mempelajari pola, tema, topik, hubungan, 

persamaan, perbedaan dan hal yang paling banyak timbul dan sebagainya. Data 

yang telah disajikan secara jelas tidak memiliki arti bila tidak dilengkapi dengan 

interpretasi, maka langkah-langkah terakhir dari pengolahan dan analisis data 

adalah menafsirkan atau menginterpretasikan data yang telah disusun. Peneliti 

membuat suatu kesimpulan yang terbuka untuk memungkinkan selalu adanya 

revisi dengan bertambahnya data. Penarikan kesimpulan tidak terlepas dari 

kegiatan verivikasi selama penelitian berlangsung. Data yang terkumpul disajikan 

dalam bentuk narasi, dan kemudian dibuat pembahasan dan analisisnya.  

 


